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PENGARUH ROLE OF CONFLICT DAN ROLE OF AMBIQUITY
TERHADAP KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASIONAL
PERAWAT RSUD BAGAS WARAS KLATEN

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh role of conflict dan role of ambiquity
terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasional. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh perawat di RSUD Bagas Waras Klaten. Penentuan
jumlah sampel dari populasi menggunakan tabel Isaac dan Michael sebanyak 121
orang. Teknik analisis data menggunkan analisis jalur dan software SPSS versi 20.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: role of conflict dan role of ambiquity
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kepuasan kerja; role of conflict dan role
of ambiquity berpengaruh signifikan dan negatif terhadap komitmen organisasional;
kepuasan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen organisasional;
kepuasan kerja memediasi pengaruh role of conflict dan role of ambiquity terhadap
komitmen organisasional.

Kata Kunci: Role of conflict, Role of Ambiquity, Kepuasan Kerja, Komitmen
Organisasional

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of role conflict and role of ambiquity to
the job satisfaction and organizational commitment. The population of this research
wass all nurse’s of the RSUD Bagas Waras Klaten. A sample were determined by
tables Isaac and Michael as many as 121 peoples. Analysis techniques used path
analysis and SPSS software version 20. The results showed that: the role of conflict
and the role of ambiquity significant and negative influence on job satisfaction; the
role of conflict and the role of ambiquity significant and negative influence on
organizational commitment; job satisfaction significant and positive influence on
organizational commitment; job satisfaction mediates influence of role of conflict and
the role of ambiquity against on organizational commitment.

Keywords: Role of conflict, Role of Ambiquity, Job Satisfaction, Organizational
Commitment



1. PENDAHULUAN

Perubahan dari pengaruh globalisasi dalam dunia ekonomi menuntut
kemampuan competitive serta meningkatkan produktivitas dan kualitas produk
yang lebih baik. Kemajuan ini tentunya beresiko dengan peningkatan biaya.
Proses globalisasi mendorong untuk melakukan efisinensi biaya produktivitas.
Organisasi atau perusahaan dalam kondisi seperti ini yang perlu dilakukan adalah
selalu menjaga komitmen karyawan, dan meminimalkan pengunduran diri secara
sukarela karyawan dan meningkatkan kinerja karyawan (Dessler, 2009: 20).
Organisasi atau perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil
yang dikelolanya. Faktor penghambat produktivitas terbesar berkembangnya
organisasi atau perusahaan bukanlah modal tetapi sumber daya manusia dan
ketidak mampuan organisasi atau perusahaan dalam merekrut dan
mempertahankan sumber daya manusia yang pandai, baik, terampil dan efisien.
Belum pernah ada organisasi atau perusahaan besar yang didukung oleh gagasan,
semangat dan antusiasme yang baik dapat terhenti (Dessler, 2009: 6).

Role of Conflict

Pandangan perilaku menganggap konflik dapat memberikan manfaat atau
disebut fungsional, bisa pula merugikan atau tidak fungsional, tetapi umumnya
konflik merugikan organisasi. Konflik dalam organisasi merupakan hal yang tidak
terhindarkan bagaimanapun organisasi dirancang dan menghambat pencapaian
tujuan organisasi (Wirawan, 2013: 132).

Role of conflict terjadi ketika pesan, tugas, wewenang dan tanggungjawab
mengenai suatu peran adalah jelas, tetapi berkontradiksi (Moorhead dan Griffin,
2013: 181).

Role of Ambiquity

Pembagian tugas yang tidak definitif dapat menimbulkan ambiquity tugas dan
wewenang unit kerja pada organisasi. Hal ini memungkinkan unit kerja untuk
memperluas tugas dan wewenangnya dalam waktu yang bersamaan. Keadaan
semacam ini umumnya menimbulkan konflik antarunit kerja bahkan antarpejabat

unit kerja dalam organisasi. Role of ambiquity seperti ini banyak terjadi pada



organisasi yang baru berdiri dimana struktur organisasi, pembagian tugas dan
wewenang belum jelas (Wirawan, 2013: 11).

Role of ambiguity muncul ketika suatu sasaran tidak jelas dapat disebabkan
oleh deskripsi kerja yang buruk, instruksi dari pengawas yang samar-samar, atau
petunjuk yang tidak jelas dari rekan kerja sehingga seorang bawahan tidak
mengetahui apa yang harus dilakukan (Moorhead dan Griffin, 2013: 180).
Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Luthans (2006: 243) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai “keadaan yang
mencerminkan emosional yang bersifat positif atau menyenangkan yang
merupakan penilaian dari pengalaman kerja atau pekerjaan”, yang merupakan
hasil persepsi dari karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka yang di
nilai penting.

Mrayyan (2005) dan Zainalipour et al. (2010) mendefinisikan kepuasan kerja
sebagai variable yang dapat mencerminkan sikap, reaksi dari perasaan karyawan
terhadap pekerjaan itu sendiri atau merupakan harapan, keinginan yang
mencerminkan tingkat kebahagiaan karyawan dalam organisasi (dalam Zorlu,
2012: 3015). Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain:
pekerjaan itu sendiri; gaji; promosi; pengawasan; kelompok kerja; kondisi kerja;
kedudukan; pangkat; umur; dan mutu pengawasan (Luthans, 2006: 244-245).
Komitmen Organisasional (Organizational Commitment)

Karyawan yang berkomitmen pada organisasi adalah karyawan yang dapat
dengan mudah menerima dan mematuhi tujuan organisasi (Malik et al., 2010: 3).
Komitmen organisasional —mencerminkan tingkatan dimana individu
mengidentifikasi dengan organisasi dan mempunyai komitmen dengan tujuannya
(Wibowo, 2013: 507). Komitmen organisasional adalah tingkat sampai mana
seorang karyawan memihak sebuah organisasi dengan tujuan-tujuan dan
keinginan untuk tetap mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut

(Robbins dan Timothy, 2012: 100).



2. METODE
Obyek penelitian ini adalah seluruh perawat RSUD Bagas Waras Klaten baik
yang berada di poliklinik, rawat inap dan administrasi.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Keterangan Banyaknya Persentase

A. Kelompok Umur

1 21-30 73 60%
2 31-40 35 29%
3 41 -50 12 10%
4 > 50 1 1%
B. Jenis Kelamin
1 Laki-Laki 39 32%
2 Perempuan 82 68%
C. Pendidikan
1 SPK 4 3%
2 D3 Perawat 105 87%
3 D4 Keperawatan 1 1%
4 S1 Keperawatan 11 9%
C. Kelompok Jabatan
1 Perawat Pelaksana 111 92%
2 Kepala Ruang 3 2%
3 Staff 7 6%

Sumber: Data Primer, 2016
Variabel pada penelitian ini terdiri dari variable dependen dan variable

independent yaitu:
Variabel Independent, yang terdiri dari:

Role of conflict atau konflik peranan menurut Fanani et al. (2008: 14) konflik
yang timbul karena adanya dua perintah berbeda yang diterima secara bersamaan
dan dilaksanakan hanya satu perintah, sehingga mengakibatkan diabaikannya
perintah yang lain (dalam Hanna dan Firnanti, 2013: 15).

Indikator-indikator Luthans (2006: 453) yang digunakan untuk melakukan
pengukuran variabel ini adalah:

1. Konflik antara individu dengan orangnya;
2. Konflik intrarole;
3. Konflik interole.
Role of Ambiquity atau ketidakjelasan peran menurut Fanani et al. (2008)

tidak cukupnya informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, serta



tidak adanya arah dan kebijakan yang jelas, ketidakpastian sanksi dan ganjaran
terhadap perilaku yang dilakukan (Rosally dan Jogi, 2015: 35).
Indikator-indikator Rizzo et al (1970: 156) untuk melakukan pengukuran variabel
ini adalah:

1. Tugas;

Wewenang;

Alokasi waktu;

Pedoman dan arahan,;

Kebijakan;

A

Tanggung jawab.

Kepuasan kerja adalah sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan
seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristik (Robbins dan
Judge, 2012: 40).

Indikator-indikator menurut Luthans (2006: 243) untuk melakukan
pengukuran variabel ini adalah:
1. Pekerjaan itu sendiri dalam hal dimana pekerjaan memberikan tugas yang
menarik, kesempatan untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima
tanggung jawab;
2. Gaji yaitu sejumlah upah yang diterima dan tingkat dimana hal ini bisa
dipandang sebagai hal yang dianggap pantas dibandingkan dengan orang lain
dalam organisasi;
3. Kesempatan promosi adalah kesempatan untuk maju dalam organisasi;
4. Pengawasan merupakan kemampuan penyelia untuk memberikan bantuan
teknis dan dukungan perilaku;
5. Rekan kerja ialah tingkat dimana rekan kerja pandai secara teknis dan
mendukung secara sosial.
Variabel Dependen, yaitu komitmen organisasional

Varibel dependen (dependent variable) adalah faktor utama dimana respons
yang dipengaruhi oleh variabel independen (Robbins dan Judge, 2012: 36).
Mowday, porter dan Strees (1982) mendefinisikan komitmen organisasional

sebagai keyakinan kuat dan penerimaan tujuan dan nilai-nilai organisasi; kemauan



untuk mengerahkan usaha yang cukup atas nama organisasi; dan keinginan yang

kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi (Alkahtani, 2015:

153).

Indikator komitmen organisasional bersifat multidimensi, Meyer dan Allen

(dalam Lutans, 2006: 250) membagi menjadi tiga komponen:

1. Komitmen afektif adalah keterkaitan emosional karyawan, identifikasi, dan

keterlibatan dalam organisasi;

2. Komitmen kelanjutan adalah komitmen berdasarkan kerugian yang

berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi. Hal ini karena

kehilangan senioritas atas promosi atau benefit;

3. Komitmen normatif adalah perasaan wajib untuk tetap berada dalam

organisasi karena memang harus begitu, tindakan tersebut merupakan hal

benar yang harus dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Alpha No Rhitung Riabel Kesimpulan
Role of Conflict
0,883 1 0,662 0,256 Valid
2 0,778 0,256 Valid
3 0,774 0,256 Valid
4 0,717 0,256 Valid
5 0,838 0,256 Valid
6 0,812 0,256 Valid
7 0,804 0,256 Valid
Role of Ambiquity
0,757 1 0,656 0,256 Valid
2 0,809 0,256 Valid
3 0,731 0,256 Valid
4 0,738 0,256 Valid
5 0,689 0,256 Valid
6 0,453 0,256 Valid
7 0,326 0,256 Valid
8 0,488 0,256 Valid
Kepuasan Kerja
0,718 1 0,538 0,256 Valid
2 0,679 0,256 Valid
3 0,637 0,256 Valid
4 0,264 0,256 Valid
5 0,375 0,256 Valid
6 0,687 0,256 Valid



Alpha No Rhitung Riabel Kesimpulan

7 0,702 0,256 Valid
8 0,738 0,256 Valid
Komitmen Organisasional
0,623 1 0,643 0,256 Valid
2 0,465 0,256 Valid
3 0,676 0,256 Valid
4 0,383 0,256 Valid
5 0,542 0,256 Valid
6 0,794 0,256 Valid

Sumber: Data Primer, 2016

Penelitian ini menggunakan model persamaan dengan menggunakan metode
analisis regresi jalur (path regression analysis) sebagai berikut (Ghozali, 2004:
161). Persamaan Regresi:
KK = B¢+ BiRC+B,RA + e
KO = Bot+ BiRC+ BoRA+ B3KK+ e

Keterangan:

RA : Role of Ambiquity
RC : Role of Conflict
KK : Kepuasan Kerja

Bi...... B. : Koefisien

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel role of conflict adalah salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan
dalam menentukan kepuasan kerja di RSUD Bagas Waras. Indikator yang
digunakan seperti pengerjaan tugas yang berbeda-beda, petunjuk dan pengerjaan
yang diterima tidak sesuai, tugas tidak sesuai dengan kemampuan, bekerja dengan
dua bagian atau lebih dengan tugas berbeda, menjalankan tugas pada satu atasan
tetapi tidak sesuai dengan atasan lainnya, fasilitas tidak memadai dalam
melaksanakan tugas dan mengerjakan tugas tidak sesuai dengan keinginan akan
menurunkan kepuasan kerja menunjukkan bahwa role of conflict memiliki
pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan pada RSUD Bagas Waras

karena nilai pada persamaan atau model (1) nilai probabilitas < 0,05 dan dapat



dilihat pada tabel 3. Berarti semakin besar role of conflict yang ada di RSUD
Bagas Waras, maka semakin rendah kepuasan kerja perawat di RSUD Bagas
Waras. Hasil penelitian ini dapat mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Yousef (2002).

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Role of Conflict dan Role of
Ambiquity terhadap Kepuasan Kerja

Variabel B Std. Error t hitung Sign.
Konstanta 39,702 1,266 31,35 0,000
Role of Conflict (X;) -0,243 0,041 -5,887 0,000
Role of Ambiguity (X5) -0,311 0,075 -0,414 0,000
R 0,628  F hitung 38,387
R Square 0,394  Probabilitas F 0,000
Adjusted R? 0,384

Sumber : Hasil Print out analisis regresi, 2016

Variabel role of ambiguity adalah salah satu faktor yang dapat
dipertimbangkan dalam menentukan kepuasan kerja di RSUD Bagas Waras.
Indikator yang digunakan seperti karyawan memahami tugas dan tanggung jawab,
memahami alokasi waktu, memahami pedoman dan arahan, memahami
kebijakan, menunjukan bahwa role of ambiguity memiliki pengaruh negatif
terhadap kepuasan kerja karyawan pada RSUD Bagas Waras karena nilai pada
persamaan atau model (1) nilai probabilitas < 0,05 dan dapat dilihat pada tabel 3.
Berarti semakin tinggi role of ambiguity yang ada di RSUD Bagas Waras, maka
semakin rendah kepuasan kerja. Demikian hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu, yang diteliti oleh Yousef (2002) dan Surya (2012).Hasil
perhitungan tabel 3, melalui program SPSS, diperoleh persamaan regresi dapat
dituliskan sebagai berikut:

X3=239,702 - 0,243X; - 0,311 X,

Variabel role of conflict adalah salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan
dalam menentukan komitmen organisasional perawat di RSUD Bagas Waras.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa role of conflict memiliki pengaruh negatif
terhadap komitmen organisasional pada perawat di RSUD Bagas Waras karena
nilai pada persamaan atau model (2) nilai probabilitas < 0,05 dapat dilihat pada
tabel 4. Berarti semakin tinggi role of conflict yang ada di RSUD Bagas Waras,



maka semakin rendah komitmen organisasional. Hal ini dapat mendukung
penelitian terdahulu oleh Surya (2012) dan Saraswati et al. (2014).

Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Role of Conflict, Role of Ambiquity dan
Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional

Variabel B Std. Error t hitung Sign.
Konstanta 23,281 2,714 8,579 0,000
Role of Conflict (X)) -0,141 0,033 -4,281 0,000
Role of Ambiguity (X5) -0,274 0,056 -4,854 0,000
Kepuasan Kerja (X3) 0,163 0,065 2,521 0,013
R 0,714 F hitung 40,609
R Square 0,510 Probabilitas F 0,000
Adjusted R? 0,498

Sumber : Hasil Print out analisis regresi, 2016

Dari hasil perhitungan tabel 4 melalui program SPSS, diperoleh persamaan
regresi 2 dapat dituliskan sebagai berikut :

Y =23,281 - 0,141X3— 0,274 X+ 0,163X3

Variabel role of ambiguity adalah salah satu faktor yang dapat
dipertimbangkan dalam menentukan komitmen organisasional perawat di RSUD
Bagas Waras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa role of ambiguity pengaruh
negatif komitmen organisasi pada perawat di RSUD Bagas Waras karena nilai
pada persamaan atau model (2) nilai probabilitas > 0,05 dan dapat dlihat pada
tabel 4. Hal ini dapat mendukung penelitian terdahulu oleh Yousef (2002) dan
Saraswati et al. (2014).
Mencari standard error dari koefisien indirect effect (Sp2p3) — role of Ambiguity
terhadap komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variable

intervening:

= \/p325p22 + ;92251932 + SpZZSp32

=y/0,00058
= 0,0241



Kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dari pengaruh role of conflict
terhadap komitmen organisasi dapat diketahui dengan menghitung nilai t statistik

atau nilai t hitung pada tabel 5, sebagai berikut:
_ plp3
Splp3
_(=0243)(0,163)
0,01752

_ —0039
001752 -2,2628

Berdasarkan hasil dari analisa data menunjukkan bahwa variable role of
conflict memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan
kerja, yang dapat dibuktikan dari nilai t hitung mediasi sebesar -2,2628 dengan
nilai t table sebesar -1,984 karena nilai t hitung < t table maka ada pengaruh
mediasi yang disebabkan oleh kepuasan kerja. Hal ini dapat mendukung
penelitian terdahulu oleh Yousef (2002), Raharjo (2004) dan Churiyah (2007).
Mencari standard error dari koefisien indirect effect (Sp1p3) — role of conflict
terhadap komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variable

intervening:

= \/p32$p12 + plZSpl%2 + Sple)a32

=/0,000307
=0,0175

Kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dari pengaruh role of ambiguity
terhadap komitmen organisasi dapat diketahui dengan menghitung nilai t statistik

atau nilai t hitung pada tabel 6, sebagai berikut:
_ b2p3
Sp2p3
_(=0311)(0,163)
0,0241

0051 _
= oozal -2,1037

Berdasarkan hasil dari analisa data bahwa menunjukkan variable role of
ambiguity memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional melalui

kepuasan kerja, yang dapat dibuktikan dari nilai t hitung mediasi sebesar -2,1037
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dengan nilai t table besar -1,984 karena nilai t hitung < t table maka ada pengaruh
mediasi yang disebabkan oleh kepuasan kerja. Hal ini dapat mendukung
penelitian terdahulu oleh Yousef (2002).

Variabel kepuasan kerja adalah salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan
dalam menentukan komitmen organisasional perawat di RSUD Bagas Waras
secara langsung. Indikator yang digunakan seperti kesempatan bekerja mandiri,
kesempatan melakukan perubahan dari waktu ke waktu, kesempatan dapat
meningkatkan karir, kesempatan untuk melakukan sesuatu dengan orang lain,
kesempatan untuk melakukan sesuatu dengan kemampuan sendiri, kompensasi
yang diberikan sudah sesuai dengan tugas, tingkat penghargaan memadai
menunjukan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap komitmen organisasi pada perawat di RSUD Bagas Waras karena nilai
pada persamaan atau model (2) nilai probabilitas < 0,05 dan dapat dilihat pada
tabel 4. Berarti semakin tinggi kepuasan kerja perawat yang ada di RSUD Bagas
Waras, maka semakin tinggi komitmen organisasi. Hal ini dapat mendukung

penelitian terdahulu oleh Yousef (2002) dan Malik (2010).
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4. PENUTUP

4.1.

4.2.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data pengaruh role of

conflict dan role of ambiquity maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Role of conflict berpengaruh signifikan dan bernilai negatif terhadap
kepuasan kerja.

Role of ambiguity berpengaruh signifikan dan bernilai negatif terhadap
kepuasan kerja.

Role of conflict berpengaruh signifikan dan bernilai negatif terhadap
komitmen organisasional.

Role of ambiguity berpengaruh signifikan dan bernilai negatif terhadap
komitmen organisasional.

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap
komitmen organisasional.

Role of conflict mempengaruhi komitmen organisasional melalui
kepuasan kerja, yang dapat dibuktikan dari nilai t hitung mediasi
sebesar -2,2628 dengan nilai t table sebesal -1,984 karena nilai t hitung
< t table maka kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator role of
conflict terhadap komitmen organisasional.

Role of ambiguity mempengaruhi komitmen organisasional melalui
kepuasan kerja, yang dapat dibuktikan dari nilai t hitung mediasi
sebesar -2,1037 dengan nilai t table sebesal -1,984 karena
nilai t hitung < t table maka kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator

role of ambiquity terhadap komitmen organisasional.

Saran

Penelitian ini dilakukan pada organisasi baru dimana perawat dalam

masa transisi dan dalam proses penyesuaian, maka untuk penelitian

selanjutnya dapat lebih mendalam menganai role of conflict dan role of

ambiquity terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasional dengan

12



membandingkan antara organisasi baru dan lama serta perubahan atau

transformasi pada organisasi.
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